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FENOMENA SOSTIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (Studi
Kasus Pada Anak Itik di Kecamatan Tanjung Tiram)

Gita Nurhasanah
2003090060

ABSTRAK

Fenomena sosial adalah fakta sosial atau kejadian sosial yang ada di lapangan. Salah
satu fakta sosial yang ada di masyarakat adalah pekerja anak. Pekerja anak adalah anak-
anak yang melakukan segala jenis pekerjaan yang sifat atau intensitasnya dapat
mengganggu pendidikan, membahayakan keselamatan atau kesehatan, serta
menghambat pertumbuhan. Sejak krisis mulai menyebar, orang-orang yang tinggal di
daerah pesisir dan bekerja sebagai nelayan dapat dikatakan kelompok masyarakat yang
paling menderita akibat perubahan sosial ekonomi. Hal ini menyebabkan banyak anak
di bawah umur yang berasal dari keluarga nelayan bekerja untuk membantu ekonomi
keluarga. Salah satu contohnya adalah anak-anak yang membantu pekerjaan nelayan
yang diberikan julukan “anak itik”. Pekerja anak itik dapat ditemukan di wilayah
pesisir, salah satu wilayah tersebut ada di kecamatan Tanjung Tiram tepatnya di Desa
Bogak. Metode dalam penelitian ini ialah kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah
suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial
dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan
dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan,
serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian yang peneliti dapatkan bahwa penyebab timbulnya pekerja anak itik di Desa
Bogak Kecamatan Tanjung Tiram ini dapat dilihat dari kondisi ekonomi, kondisi
budaya, kondisi psikologis dan kondisi lingkungan alam. Namun, yang menjadi faktor
utama ialah kultural atau budaya yang merupakan cara hidup bersama yang diwariskan
dari generasi dahulu ke generasi selanjutnya. Dengan fenomena pekerja anak seperti ini
pemerintah harus melakukan perbaikan ekonomi untuk kesejahteraan rakyat, sehingga
diharapkan angka kemiskinan berkurang yang kemudian diikuti dengan peningkatan
kualitas pendidikan dimasyarakat.

Kata kunci : Fenomena Sosial, Pekerja Anak, Anak Itik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tanjung Tiram adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Batu Bara, Sumatera
Utara yang sebagian besar wilayahnya berada di pingiran laut, dan nelayan menjadi
mata pencarian utama, disamping pertanian dan perkebunan. Wilayah ini
mempunyai Dermaga dan TPI (Tempat Penjualan Ikan) yang dikenal sebagai
"BOM". Menurut data (BPS, 2021), jumlah penduduk di wilayah Kecamatan
Tanjung Tiram sebanyak 35.662 orang yang tersebar di 10 desa/kelurahan.
Banyaknya penduduk berdasarkan kelompok umur 0-14 tahun sebanyak 11.088
anak, yang mana anak di umur 10-14 tahun seharusnya menempuh pendidikan dan
menghabiskan waktunya untuk bermain namun digunakan untuk bekerja. Salah
satu desa yang terdapat di pinggiran wilayah pesisir dan memiliki tangkahan sendiri
ialah Desa Bogak. Oleh sebab itu, banyak pekerja anak itik di desa tersebut karena
daerahnya sangat dekat dengan wilayah laut dan nilai plusnya ada beberapa tambat

labuh di Desa Bogak itu.

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan (UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak). Setiap anak yang lahir memiliki harkat dan martabat di dalam dirinya sebagai
manusia seutuhnya. Selain itu, setiap anak juga memiliki Hak Asasi Manusia sejak
lahir, sehingga manusia atau pihak lain tidak ada yang boleh merampas hak

tersebut. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, Pasal 1 Ayat 2 tentang


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan

Perlindungan Pekerjaan Anak menyatakan bahwa perlindungan anak adalah semua
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak-anak dan hak-hak mereka sehingga
mereka dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan martabat dan kemanusiaan, serta dapat menerima perlindungannya dari

eksploitasi, kekerasan, dan diskriminasi.

Pada kenyataannya, Usman dan Nachrowi (2004) dalam (Putriyaningsih dkk.,
2019) mrngatakan masih banyak anak yang tidak dapat menikmati hak tumbuh dan
berkembang, masih ada sebagian anak yang justru berkerja untuk mendapatkan
upah dan berkerja untuk keluarga. Alasan yang mendasari anak-anak bekerja adalah
karena adanya faktor kemiskinan. Selain kemiskinan terdapat faktor lain, baik
faktor sosial, budaya, demografi atau psikososial yang ikut mempengaruhi anak-

anak terjun ke dunia kerja.

Masalah sosial telah ada sejak manusia bermasyarakat. Semua orang tahu
bahwa dalam realitas sosial tidak pernah ada situasi masyarakat yang ideal. Dengan
kata lain, tidak pernah ada situasi yang memastikan semua kebutuhan warga
masyarakat terpenuhi, semua prilaku kehidupan sosial berjalan sesuai harapan, atau
semua bagian sistem sosial dapat menyesuaikan diri dengan perubahan. Dengan
cara yang sama, studi masalah sosial mulai dilakukan sejak munculnya ilmu

pengetahuan sosial, yang berfokus pada kehidupan masyarakat.

Menurut Freddy Rangkuti dalam (Suryadi S, 2018) mengatakan bahwa fakta
sosial atau kejadian sosial yang terlihat di lapangan disebut fenomena sosial.

Fenomena sosial ini dapat memberikan gambaran tentang masyarakat secara



keseluruhan atau dinamika kelompok sosialnya. Mereka juga dapat membentuk
intergrasi sosial. Fenomena sosial ini akan menyebabkan perubahan sosial, yang
memiliki efek negatif atau positif. Sosial memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan. Dengan cara yang sama, studi
masalah sosial mulai dilakukan sejak munculnya ilmu pengetahuan sosial, yang

berfokus pada kehidupan masyarakat.

Salah satu fenomena sosial yang ada di Masyarakat adalah Pekerja anak di
bawah umur. Pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan segala jenis pekerjaan
yang sifat atau intensitasnya dapat mengganggu pendidikan, membahayakan
keselamatan, kesehatan, atau pertumbuhan. Dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan sosial yang mengeksplorasi kehidupan masyarakat sebagai subjeknya,

maka studi masalah sosial mulai muncul dan dilakukan (Aisa dkk, 2023).

Menurut BPS, Pekerja anak adalah mereka yang berusia antara 10 hingga 14
tahun dan berkerja palidng sedikit 1 jam setiap minggu untuk meningkatkan
pendapatan keluarga atau rumah tangga. Masalah pekerja anak sangat penting
karena memengaruhi perkembangan modal manusia dari anak-anak, seperti
mengakibatkan mereka putus sekolah atau mengganggu proses belajar di sekolah.
Bahkan pada usia yang seharusnya digunakan untuk belajar dan memperoleh

keterampilan, mereka justru digunakan untuk bekerja.

Sejak krisis mulai menyebar ke berbagai wilayah pada pertengahan tahun 1997,
orang-orang yang tinggal di daerah pesisir dan bekerja sebagai nelayan dapat

dikatakan kelompok masyarakat yang paling menderita akibat perubahan sosial



ekonomi. Ini menunjukkan bahwa keluarga nelayan lebih miskin daripada keluarga
petani dan keluarga lainnya. Hal ini menyebabkan banyak anak di bawah umur yang
berasal dari keluarga nelayan bekerja untuk membantu keuangan keluarga. Anak-
anak melakukan pekerjaan di berbagai bidang, baik anak yang bersekolah, putus
sekolah, atau bahkan tidak sempat bersekolah.. Salah satu contohnya adalah anak-

anak yang membantu pekerjaan nelayan yang diberikan julukan “anak itik”.

Anak itik merupakan bagian dari budaya wilayah pesisir. Ini juga merupakan
cara masyarakat mendewasakan anak-anak melalui pekerjaan dengan harapan
mereka menjadi orang yang sukses dan mandiri di masa depan. Dengan kata lain,
"anak itik" termasuk dalam kearifan lokal bagi wilayah pesisir. Selain itu, karena
faktor ekonomi keluarga dan kebutuhan tenaga kerja nelayan, hak-hak anak
seringkali dilecehkan karena pekerjaan mereka. Tidak hanya orang yang
mempekerjakan mereka, tetapi juga keluarga sendiri mengabaikan hak anak untuk
bermain dan menghabiskan waktu bersama teman sebaya mereka. Toke dan nelayan
mempekerjakan "anak itik" untuk membantu mereka melakukan berbagai

pekerjaan, dari yang rumit hingga yang mudah, seperti mengutip ikan di sampan.

Fenomena "anak itik" di Tanjung Tiram menunjukkan hubungan antara eksploita
si industri dan kearifan lokal masyarakat. Kebanyakan dari mereka dipekerjakan
oleh orang tua mereka sendiri yang bekerja sebagai nelayan. "Anak itik" biasanya
membantu nelayan membersihkan kapal dan jaring, dan kadang-kadang mereka
juga melaut bersama nelayan untuk mencari ikan atau hasil laut lainnya. Dengan
kata lain, "anak itik" bekerja di sektor informal. Anak yang bekerja sebagai anak

itik dapat ditemukan di berbagai wilayah pesisir Indonesia. Salah satunya di



Provinsi Sumatera Utara tepatnya di Kabupaten Batu Bara yang terbagi dalam 12
kecamatan. Dari 12 kecamatan, tersebut terdapat kecamatan yang memiliki daerah
pesisir salah satunya adalah Kecamatan Tanjung Tiram yang memiliki 10
desa/kelurahan. Salah satu desa yang memiliki Masyarakat yang bekerja sebagai

anak itik yaitu Desa Bogak.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
penulis tertarik untuk mengetahui Fenomena Sosial Pekerja Anak di Bawah Umur

(Studi Kasus Pada Anak Itik di Kecamatan Tanjung Tiram).
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang jadi perumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu “Bagaimana Fenomena Sosial Pekerja Anak di Bawah Umur

sebagai Anak Itik di Desa Bogak Kecamatan Tanjung Tiram?

1.3. Tujuan Peneliian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Fenomena Sosial Pekerja Anak di Bawah Umur sebagai Anak Itik di

Desa Bogak Kecamatan Tanjung Tiram.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini ada dua yaitu secara
akademis dan secara praktis.
1. Secara Akademis, untuk menambah wawasan penulis dan pembaca menegenai

”Fenomena Sosial Masyarakat di Kecamatan Tanjung Tiram”. Selain itu, untuk



menjadi sumber referensi untuk peneliti lain yang sedang menyelidiki topik
yang relevan.

2. Secara Praktis, penelitian ini merupakan alat pembelajaran yang mampu
memperluas perspektif dan menerapkan pengetahuan yang penulis pelajari
selama perkuliahan. Sebagaimana yang diharapkan penulis bahwa penelitian ini
akan berfungsi sebagai sumber referensi untuk mengatasi masalah yang muncul

bagi pemerintah, masyarakat, dan orang tua.

1.5. Sisematika Penulisan

Sesuai dengan penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima
bab. Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :
BAB 1: PENDAHULUAN
Pada Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian.
BABII : URAIAN TEORITIS
Pada Bab ini menjekaskan teori yang relevan dengan maslah yang diteliti.
Pada Bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk
membahas permasalah yang menjadi topik skripsi.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoriyis diantaranya, Jenis
Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi,
Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskriptif Ringkasan Objek Penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisikan Deskripsi data Narasumber hasil penelitian dan
pembahasan.

BAB V : Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1. Fenomena Sosial

2.1.1. Definisi Fenomena Sosial

Fenomena dalam bahasa yunani, "phainomenon" berarti "apa yang terlihat",
dan dalam bahasa Indonesia, "fenomena" berarti gejala, hal-hal yang dirasakan oleh
panca indera, hal-hal mistik atau klenik, fakta, kenyataan, dan peristiwa (Safitri,
2023). Peristiwa atau gejala yang terjadi dan diamati dalam kehidupan sosial
disebut fenomena sosial. oleh karena itu, Fenomena sosial juga disebut sebagai
gejala sosial. Fenomena atau gejala sosial dipengaruhi oleh jenis perubahan sosial.
Perubahan ini tidak dapat dihilangkan, tetapi dapat diantisipasi (Simanjuntak,
2018).

Soerjono Soekanto dalam (Laeli & Prayogo, 2021) mengatakan bahwa
fenomena sosial adalah masalah sosial yang berupa ketidaksesuaian antara
masyarakat atau elemen kebudayaan yang membahayakan suatu kelompok
kehidupan sosial. Fenomena sosial mencakup berbagai aspek kehidupan manusia,
seperti hubungan antarindividu, struktur sosial, proses sosial, dan dinamika
masyarakat. Fenomena sosial muncul sebagai hasil dari interaksi antara individu

atau kelompok dalam masyarakat.

Para ilmuwan sosial sering menggunakan pendekatan ilmiah untuk
mempelajari dan menganalisis fenomena sosial. Pendekatan ini mencakup

prngumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti



empiris yang ditemukan. Tujuan dari pendekatan ilmiah ini adalah untuk
memahami penyebab, dampak, dan implikasi dari fenomena sosial yang diamati
(Riza dkk, 2024).

Memahami fenomena sosial secara lebih baik dapat membantu kita
membangun masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Selain itu,
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena sosial juga dapat membantu kita
mengidentifikasi masalah sosial yang ada dalam masyarakat dan menemukan solusi

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

2.1.2. Faktor-faktor Penyebab Fenomena Sosial
Beberapa faktor dapat mempengaruhi berbagai gejala sosial yang ada di

masyarakat, dan beberapa diantaranya sebagai berikut :

a. Faktor kultural, Faktor ini menentukan nilai sosial yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat. Menurut Jhonson (1994) dalam (Safitri, 2023)
Faktor kultural merupakan nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang di
lingkungan masyarakat/komunitas. Ada beberapa contoh gejala sosial
berdasarkan faktor kultural, antara lain kemiskinan, kerja bakti, prilaku
menyimpang, dan sebagainya.

b. Faktor struktural, Faktor ini mempengaruhi struktur masyarakat yang disusun
sesuai dengan pola tertentu. Menurut Jhonson (1994) dalam (Safitri, 2023)
Faktor struktural dapat dilihat dari pola-pola hubungan antar individu dan
kelompok yang terjalin dilingkungan masyarakat. Contoh gejala sosial yang
dipengaruhi oleh faktor struktural seperti penyuluhan sosial, interaksi dengan

orang lain dan sebagainya.
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2.1.3. Jenis-jenis Fenomena Sosial
Adapun jenis-jenis fenomena sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat,

antara lain sebagai berikut (Irwan, 2021):

a. Ekonomi
Ekonomi adalah bidang yang mempelajari tentang pendapatan. Tingkat
pendapatan seseorang dapat memengaruhi gejala sosial dalam masyarakat.
Gejala sosial yang dilihat dari sudut pandang ekonomi sangat berkaitan dengan
perekonomian masyarakat. Perekonomian sangat penting bagi kehidupan
manusia, dan jenis fenomena sosial ekonomi ini sering terlihat dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pencurian dan tingginya tingkat kriminalitas.

b. Budaya
Budaya Indonesia sangatlah beragam, maka kita harus menghormati satu sama
lain. Jangan gunakan perbedaan untuk memecah persatuan, kita seharusnya
bersyukur karena keanekaragaman ini dapat menambah kekhasan budaya
Indonesia. Keanekaragaman budaya tidak hanya terdapat di Indonesia; setiap
negara memiliki ciri-ciri unik dan berbeda terkait dengan budayanya.
Menghormati budaya lain juga penting. Keanekaragaman budaya di sekitar kita
dapat menyebabkan gejala sosial seperti peniruan budaya asing yang negatif,
kenakalan remaja, dan lain-lain.

c. Psikologis
Jenis fenomena sosial lainnya adalah psikologis, yang mana dapat merusak atau

mengganggu ketertiban sosial karena dampak yang ditimbulkannya. Terutama
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dampak psikologis ini akan memengaruhi kehidupan manusia, seperti
peperangan.

Lingkungan Alam

Fakta kehidupan sering melibatkan unsur-unsur yang sulit dihindari yang
merusak lingkungan alam, misalnya penebangan hutan, pembakaran hutan, dan

tindakan lainnya yang tentu saja dapat merusak alam secara berkelanjutan.

2.1.4. Dampak Fenomena Sosial

Adanya masalah sosial yang timbul menyebabkan banyak masalah sosial terjadi

dalam kehidupan masyarakat, yang dapat memiliki dampak positif maupun negatif.

Beberapa dampak negatif dari adanya fenomena sosial di masyarakat adalah

sebagai berikut (Imron & Aka, 2018):

a.

Timbulnya kesenjangan sosial

Suatu situasi atau keadaan yang tidak menguntungkan yang ada dalam
kehidupan sosial masyarakat umum, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, di mana ada distribusi hal-hal penting di dalam masyarakat.
Munculnya perilaku menyimpang

Merupakan konsekuensi dari proses sosialisasi yang tidak sempurna dan
ketidakmampuan seseorang untuk menerapkan nilai dan norma sesuai dengan
tuntutan masyarakat. Kedua hal ini sangat memengaruhi pembentukan

kepribadian seseorang, sehingga menyebabkan perilaku yang menyimpang.
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c. Meningkatnya jumlah pengangguran
Pengangguran umumnya merupakan masalah ekonomi karena menyebabkan
penurunan produktivitas dan pendapatan masyarakat, yang dapat menyebabkan
kemiskinan dan masalah sosial lainnya.

d. Timbulnya perpecahan antar Masyarakat
Ada beberapa konflik yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yang
menyebabkan perpecahan. Konflik antar etnis dapat menimbulkan perpecahan
antar masyarakat karena benturan budaya, kepentingan, ekonomi, politik, dan
lain-lain. Ini disebabkan oleh perbedaan kepentingan, kebutuhan, dan tujuan
dari masing-masing anggota.

e. Meningkatnya jumlah kriminalitas
Ekonomi yang tidak stabil adalah salah satu faktor yang mendorong orang untuk
melakukan kriminalitas seperti mencuri, menipu, dan perampokan yang disertai

kekerasan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

2.2. Pekerja Anak Di Bawah Umur

2.2.1. Pengertian Anak

Anak merupakan bagian dari generasi muda yang memiliki peranan strategis
dalam pembentukan keluarga yang lebih baik,s sehingga keluarga harus
memberikan pembinaan dan perlindungan untuk menjamin pertumbuhan dan
perkembangan anak secara fisik, psikis, mental, dan sosial anak. Oleh sebab itu,
Keluarga harus memberikan perhatian yang cukup besar kepada anak-anak mereka

yang mampu memikul tanggung jawab untuk keluarga dan anak yang masih
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membutuhkan bantuan keluarga. Anak juga merupakan karunia dan amanah Tuhan
Yang Maha Kuasa, memiliki harkat dan martabat manusia seutuhnya.

Menurut Khamil (2016, hal. 8) Anak-anak adalah cikal bakal sebuah
masyarakat yang lebih besar dalam kehidupan berkeluarga. Mereka adalah tunas,
potensi, dan generasi muda yang memiliki peran strategis dalam menjaga keluarga
dan masyarakat pada umumnya tetap hidup. Sebuah keluarga akan ditentukan pada
seberapa banyak perhatian dan perlindungan yang diberikannya kepada anak. Jika
kebutuhan pendidikan, materil, psikis, dan sosial anak terpenuhi dengan baik,
generasi yang cerdas, baik, dan kreatif akan muncul.

Anak menurut Wasty dalam (Firmansyah, 2019) adalah seseorang yang berada
pada suatu masa perkembangan tertentu dan memiliki potensi untuk menjadi
dewasa. Anak bukan manusia dalam bentuk kecil, atau seorang dewasa minus
beberapa hal yang belum dimiliki. Anak juga dapat diartikan sebagai manusia yang
masih kecil atau belum dewasa.

2.2.2. Pengertian Anak Yang Bekerja dan Pekerja Anak di Bawah
Umur

Berdasarkan UU No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagaimana
disebutkan dalam pasal 1 ayat 3 bahwa “Pekerja/buruh adalah setiap orang yang
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain”. Dalam
perkembangan, kriteria pekerja tidak hanya untuk orang dewasa saja. Seorang anak

dapat dipaksa untuk menanggung beban keluarga karena situasi sosial, ekonomi,
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dan budaya yang tidak mendukung. Ada dua jenis keterlibatan anak dalam

pekerjaan yaitu anak yang bekerja dan pekerja anak.

a. Anak yang bekerja
Anak-anak yang telah melakukan pekerjaan karena mereka ingin membantu
orang tuanya, mendapatkan keterampilan, dan belajar bagaimana menjadi orang
yang bertanggung jawab. Misalnya, membantu dalam pekerjaan rumabh,
membantu orang tua di ladang, dan sebagainya. Pekerjaan ringan yang
disebutkan di atas dapat diklasifikasikan sebagai proses sosialisasi dan
perkembangan anak menuju dunia kerja (Otsastipa, 2019).
Menurut Kamruzzaman dalam (Sari & Krismanti, 2022) Anak yang bekerja
akan terampas masa kecilnya, termasuk potensi dan harga dirinya yang dapat
membahayakan perkembangan fisik dan mental anak, sayangnya hal ini banyak
terjadi di negara berkembang. Anak yang bekerja dalam artikel (Sulaiman &
Efendi, 2021) adalah Anak yang bekerja akan tetapi masih dapat mengakses
pendidikan, tidak ada pembatasan jam kerja, dan jenis pekerjaan yang tidak
membahayakan anak secara fisik atau moral.

b. Pekerja anak di bawah umur
Menurut Mufidah (2008) dalam (Khamil, 2016) pekerja anak yaitu segala
kegiatan dalam bentuk mempekerjakan anak, baik dalam bentuk eksploitasi
maupun lainnya seperti membantu orang tua dengan berlatar miskin, kaya dan
lainnya dalam masa anak yang digolongkan sebagai anak dibawah umur, dalam

masa pendidikan.
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Dalam (Zulfikar, 2018) menurut Tjandraningsih pekerja anak adalah anak-anak
yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya atau untuk orang
lain, dengan membutuhkan sejumlah besar waktu dengan menerima imbalan
maupun tidak. Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik pekerja anak adalah
mereka yang berusia 10-15 tahun dan yang bekerja paling sedikit 1 jam secara
terus menerus dalam seminggu yang lalu dan bekerja untuk meningkatkan
penghasilan keluarga dan rumah tangga. Oleh karena itu pekerja anak dikatakan
di bawah umur, sebab mereka yang bekerja masih di bawah usia 15 tahun
sebagaimana BPS Sumut (2015) menjelaskan bahwa penduduk usia kerja

adalah penduduk yang berumur 15 tahun dan lebih.

2.3. Karakteristik Pekerja Anak di Bawah Umur

Menurut BPS Organisasi Perburuhan Internasional (2009) karakteristik tenaga
kerja anak umur 5-17 tahun berdasarkan Silaturrahmi Pecinta anak (SPA) Indonesia

tahun 2009 sebagai berikut:

a. Lapangan pekerjaan
b. Status pekerjaan

c. Jenis pekerjaan utama
d. Tempat bekerja

e. Jam kerja

f. Pendapatan
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2.4. Anak Itik

Menurut (Effendi, 2018) anak itik ialah salah satu sebutan bagi pekerja yang
ada di Pelabuhan atau tangkahan daerah pesisir. Pekerjaan yang dilakukan oleh
anak itik 1alah membantu para nelayan baik melepaskan ikan dari jaring maupun
membersihkan atau mencuci sampan setelah pulang dari melaut. Hanya Laki-laki
yang dipekerjakan sebagai anak itik. Semua pekerja, termasuk “tekong”, nelayan,
dan ABK, adalah laki-laki. Menurut masyarakat pesisir, pelaut hanya boleh
dilakukan oleh kaum laki-laki. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan bahwa pria
lebih tangguh dan mabhir di laut daripada wanita karena berbagai risiko yang akan

dihadapi.

2.5. Dampak Anak Yang Bekerja

Menurut Faridah & Afiyani (2019) Anak-anak yang bekerja di bidang tertentu
memiliki dampak yang berbeda. Misalnya, dampak anak-anak yang bekerja di
pertambangan berbeda dengan dampak anak-anak yang bekerja di perikanan. Selain
dampak khusus, pekerja anak juga memiliki dampak yang lebih umum (Sulastri,
2016) dalam Faridah & afiyani (2019) seperti:

a. Tidak memiliki waktu luang untuk bermain
b. Gangguan proses tumbuh kembang anak

c. Gangguan kesehatan fisik dan mental anak
d. Perasaan rendah diri dalam pergaulan

e. Rentan terhadap perlakuan diskriminatif

f. Rentan terhadap kecelakaan kerja
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g. Rentan terhadap perlakuan tindak kekerasan, eksploitasi dan pelecehan

h. Rentan menciptakan generasi miskin (pekerja anak yang melahirkan pekerja
anak juga)

1. Masa depan yang suram karena pendidikan rendah atau bahkan tidak ada
pendidikan.

J. Tidak mampu bersaing dengan pihak lain di era globalisasi.

2.6. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu terdapat persepsi masyarakat
bahwa “anak itik” merupakan bentuk sosialisasi pendewasaan yang dilakukan
masyarakat melalui ranah pekerjaan dengan harapan para pekerja anak menjadi
orang yang sukses dan mandiri di masa depan. Dengan kata lain “anak itik”

termasuk kearifan lokal yang ada di Kecamatan Tanjung Tiram.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Creswell (2010) dalam (Pratama dkk, 2022) mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksploritasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu dan kelompok orang dianggap
berasal dari masalah social atau kemanusiaan.

Menurut Walidin dkk (2015: 77) dalam (Fadli, 2021) Penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau
sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.

Menurut Moleong (2017:6) dalam (Parastuti, 2021) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Sedangkan penelitian kualitatif menurut Hendryadi dkk (2019)
merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam

tentang fenomena sosial secara alami

18



19

Menurut Meleong (2007:5) dalam ( Lubis dan Saleh, 2020) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap pandangan, perasaan, dan perilaku individu atas

kelompok orang.

3.2. Kerangka Konsep

Dalam (Badriyah, 2019) Miles & Huberman (1994) berpendapat bahwa
kerangka konseptual merupakan suatu kerangka yang bisa berbentuk naratif atau
grafis yang memiliki tujuan untuk menunjukkan variabel kunci atau
menggambarkan suatu konstruksi dari asumsi hubungan yang ada di antara mereka

untuk dipelajari dan diteliti. Adapun kerangka konsep dari penelitian ini sebagai

berikut :
Gambar 3.1 Kerangka Konsep
Fenomena Sosial Pekerja

Anak di1 Bawah Umur
Kondisi Sosial Anak Itik Advokasi Sosial atau
Perlindungan Pekerja
Anak di Anak Umur

Pekerja Anak Ttik di

Kecamatan Tanjung

Tiram

O

[ kewal | [ swuicunal |
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3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang karakteristik
sesuatu masalah yang hendak diteliti. Definisi konsep terdiri dari istilah dan definisi
yang digunakan untuk menjelaskan secara abstrak berbagai peristiwa, keadaan,
kelompok, atau individu yang menarik perhatian ilmu sosial. Dalam penelitian ini,
konsep yang digunakan unruk meneliti diambil dari deskripsi diatas. Fenomena
sosial pekerja anak (studi kasus pada “anak itik” di Kecamatan Tanjung Tiram

menggunakan konsep sebagai berikut:

a. Fenomena sosial menurut ( Imron & Aka, 2018) adalah gejala-gejala negatif
yang muncul dalam hubungan individu satu sama lain, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok, yang menyebabkan keresahan di
masyarakat. Dengan kata lain, fenomena sosial adalah gejala-gejala sosial yang
tidak sesuai antara kejadian dengan hal yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (D.Supardan, 2009) dalam ( Imron & Aka, 2018) yang menyatakan
bahwa fenomena sosial atau permasalahan sosial merujuk kepada suatu kondisi
yang tidak diinginkan, tidak adil, berbahaya, ofensif, dan dalam pengertian
tertentu mengancam kehidupan masyarakat.

b. Pekerja anak menurut (Oktavianti & Nahdhah, 2021) adalah anak-anak berusia
4 hingga 18 tahun yang bekerja di berbagai bidang pekerjaan yang
berkelanjutan dan menghabiskan hampir seluruh waktu mereka sebagai anak,
yang menghalangi mereka untuk bersekolah seperti anak-anak lainnya.

Sedangkan Definisi Pekerja Anak menurut ILO adalah anak yang bekerja
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pada semua jenis pekerjaan yang membahayakan atau mengganggu fisik,
mental, intelektual dan moral. Konsep pekerja anak didasarkan pada
Konvensi ILO Nomor 138 mengenai usia minimum untuk diperbolehkan
bekerja yang menggambarkan definisi internasional yang paling komprehensif
tentang usia minimum untuk diperbolehkan bekerja, mengacu secara
tidak langsung pada “kegiatan ekonomi”. Untuk kriteria pekerja anak di bawah
umur ialah mereka yang memiliki usia 15 tahun ke bawah, sebagaimana kriteria
usia pekerja dalam BPS Sumut yakni 15 tahun lebih.

Advokasi sosial menurut Zulyadi (2014) dalam (Darmawan dkk, 2019) dapat
diartikan sebagai suatu upaya pendekatan (approaches) terhadap orang lain
yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan suatu program atau
kegiatan yang dilaksanakan. Peran advokat pada satu sisi berpijak pada tradisi
pembaruan sosial dan pada sisi lainnya berpijak pada pelayanan sosial.
Sedangkan definisi perlindungan adalah tempat berlindung, hal (perbuatan dan
sebagainya) memperlindungi. Dalam KBBI yang dimaksud dengan
perlindungan adalah cara, proses, dan perbuatan melindungi. Sedangkan hukum
adalah peraturan yang dibuat oleh pemerintah atau yang data berlaku bagi
semua orang dalam masyarakat (negara).

. Anak itik menurut (Effendi, 2018) ialah salah satu pekerjaan yang ada di
Pelabuhan atau tangkahan daerah pesisir. Hanya Laki-laki yang dipekerjakan
sebagai anak itik. Semua pekerja, termasuk “tekong”, nelayan, dan ABK, adalah

laki-laki. Menurut masyarakat pesisir, pelaut hanya boleh dilakukan oleh kaum
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laki-laki. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan bahwa pria lebih tangguh dan
mabhir di laut daripada wanita karena berbagai risiko yang akan dihadapi.

€. Kultural atau budaya merupakan cara hidup bersama yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Menurut Edward Burnett Tylor dalam (Solikatun dkk ,
2021) kultural atau kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang
di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat istiadat, dan kemampuankemampuan lain yang didapat seseorang sebagai
anggota masyarakat.

f. Struktural merupakan struktur atau susunan masyarakat yang disusun sesuai
dengan pola tertentu. Menurut Jhonson (1994) dalam (Safitri, 2023) struktural
dapat dilihat dari pola-pola hubungan antar individu dan kelompok yang terjalin
dilingkungan masyarakat.

Kondisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu
keadaan atau situasi. Sedangkan menurut (Farnila dkk, 2015) kondisi sosial
adalah keadaan yang berkaitan dengan masyarakat yang selalu berubah melalui

proses sosial dan di mana proses sosial ini terjadi karena interaksi sosial.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Dalam (Ratnasari, 2018) Azwar menyatakan bahwa tujuan kategorisasi adalah
untuk menempatkan individu ke dalam kelompok terpisah secara berjenjang
menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Kategorisasi juga digunakan
untuk menyederhanakan pengolahan data. Kategorisasi penelitian berhubungan
dengan objek dan subjek pada penelitian yang akan diteliti. Adapun kategorisasi

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator

1 Fenomena Sosial a. Ekonomi
b. Budaya
c. Psikologis

d. Lingkungan Alam

2 Pekerja Anak di a. Lapangan pekerjaan
Bawah Umur b. Status pekerjaan
(Pada Anak Itik) c. Jenis pekerjaan utama

d. Tempat bekerja
e. Jam kerja

f. Pendapatan

Sumber : Olahan data (2024)

3.5. Informan atau Narasumber

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moeleong, 2006: 372) dalam (Khosiah,
2017). Peneliti menggunakan informan sebagai subjek dalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2012:57) dalam (Nurdiansyah, 2021) Ada kriteria-kriteria
yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu:

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui tetapi juga dihayatinya.
b. Mereka yang masih tergolong terlibat dalam kegiatan yang diteliti.

c. Mereka yang memiliki waktu memadai untuk diminta memberikan informasi.
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d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya
sendiri.
e. Mereka yang mulanya tergolong cukup asing dengan penulis sehingga lebih

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

Berdasarkan kriteria informan di atas, maka peneliti memilih informan atau
narasumber untuk melengkapi data penelitian yang dilakukan. Adapun informan
atau narasumber dalam penelitian sebanyak 5 orang yaitu :

a. Kepala Desa
b. Tokoh Masyarakat
c. Orang Tua Anak Itik

d. Anak itik

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneliian ini menggunakan wawancara semi
struktur. merupakan pendekatan yang lebih terbuka untuk pengumpulan data atau
informasi dengan memberikan kesempatan kepada narasumber untuk

menyampaikan pendapat atau ide mereka.

Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam (Ardiansyah dkk,
2023) sebagai berikut::
a. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman,

pandangan, dan perspektif individu terkait fenomena yang diteliti. Wawancara



25

dapat dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur,
tergantung pada tingkat kerangka yang telah ditentukan sebelumnya (Creswell,
2014).

b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena
penelitian. Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di
lingkungan yang telah dirancang secara khusus untuk penelitian. Observasi
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial,
perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Bogdan &
Biklen, 2017).

c. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan
tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen yang
digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi
lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang konteks historis,
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang

diteliti (Creswell, 2014).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian, teknik
pengumpulan data sangat diperlukan. Oleh sebab itu wawancara, observasi dan
dokumentasi digunakan unruk mendapatkan sebuah informasi agar data yang
diperoleh jelas dan benar. Sumber data sangat penting untuk penelitian, karena
kualitas penelitian bergantung pada sumber data. Menurut (Handayani, 2021)

dalam penelitian menggunakan dua sumber data, yaitu:
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a. Data Primer
Menurut Siyoto dan Sodik (2015:67) dalam (Budiman, 2020) data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date. untuk mendapatkan data primer peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung.

b. Data Skunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder
dapat diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber dan Biro Pusat Statistik
(BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain (Siyoto dan Sodik:2015:68) dalam

(Budiman, 2020).
3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sitesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2012:35) dalam Nurdiansyah (2021).

Menurut (Mujahiddin, 2018) dalam Nirwana dan Izharsyah (2022) Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis data induktif

adalah penarikan kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, untuk
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kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Dalam menganalisis data, penulis

melakukan tahapan-tahapan berikut (Yusra dkk, 2021) :

a. Reduksi data. Proses reduksi data berfokus pada pengumpulan,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data "kasar" yang berasal
dari catatan lapangan. Peneliti mengumpulkan data untuk penelitian ini melalui
wawancara dengan berbagai sumber penelitian.

b. Penyajian data. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menyajikan data yang
berkaitan dengan temuan penelitian melalui wawancara dengan sumber
penelitian. Penyajian data juga dapat diartikan sebagai proses pembuatan
laporan tentang hasil dari data dan informasi yang telah ditemukan oleh peneliti.

C. Menarik kesimpulan/verifikasi. Peneliti menarik kesimpulan dari observasi,

dokumentasi, dan wawancara dalam penelitian ini.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir yang berada pada Kecamatan
Tanjung tiram tepatnya di Desa Bogak. Untuk jangka waktu penelitian akan
dilaksanakan hingga bulan Mei 2024. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena
Desa Bogak memiliki jumlah penduduk yang dominan berprofesi sebagai nelayan

sehingga banyak dijumpai pekerja anak itik.

3.9. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian

Desa Bogak merupakan salah satu desa yang berada di wilayah pesisir
Kecamatan Tanjung Tiram, lokasi desa bogak yang berdekatan dengan Pelabuhan

besar tanjung tiram dan pinggiran Pantai membuat Masyarakat sekitar
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menggantungkan hidup dengan cara melaut. Penduduk desa bogak dengan total
keseluruhan sebanyak 4.132 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 956 KK,
sebanyak 1.762 orang penduduk Desa Bogak bekerja sebagai nelayan (Desa

Bogak,2022).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan fokus dan hasil dari penelitian ini yaitu
mengenai Fenomena Sosial Pekerja Anak di Bawah Umur (Studi Kasus Anak Itik
di Kecamatan Tanjung TIram). Dimana penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang mana peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan
oleh peneliti melainkan berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan,

yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh sumber data.

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Desa Bogak

Gambar 4.1. Kantor Kepala Desa Bogak

Desa Bogak terletak di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara
Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 52 Ha berada pada 3 meter di atas

permukaan laut, yang seutuhnya merupakan wilayah pemukiman padat penduduk

29
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dan beberapa Kawasan hutan yang terdapat di pinggiran Sungai. Letaknya yang
berada di pesisir Pantai, Desa Bogak memiliki 2 (dua) tambat labuh yang berada di
dusun kenanga dan dusun beringin sebagai tempat transaksi dan mata pencaharian
masyarakat sekitar.

Gambar 4.2. Tambat Labuh di Desa Bogak
U e e ~ [

Secara astronomis, Desa Bogak berada di titik koordinat antara 99.5782277
Longitude dan 3.2226588 Latitude. Berdasarkan Letak Geografis dari Desa Bogak
memiliki batas daerah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pahlawan Kecamatan Tanjung Tiram

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Indrayaman Kecamatan Talawi

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Suka Maju Kecamatan Tanjung Tiram
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bandar Rahmat Kecamatan Tanjung

Tiram.

Secara administratif Desa Bogak merupakan desa Induk yang mana dipecahkan
atau dimekarkan menjadi 3(tiga) desa yaitu Desa Pahlawan dan Desa Bandar
Rahmat pada tahun 2013. Menjadi Desa Induk pada tahun tersebut yang terbagi
dalam 10 (sepuluh) dusun. Adapun 10 (sepuluh) dusun tersebut beserta jumlah

penduduknya dapat dilihat pada tabel 4.1. di bawah ini :
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Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Menurut Dusun

Jenis
No Dusun Jumlah KK Kelamin Jumlah Jiwa
Lk Pr

1 Dusun Peropat 98 210 133 343
2 Dusun Berombang 84 221 115 336
3 Dusun Teruntun 75 218 108 326
4 Dusun Kenari 88 238 165 403
5 Dusun Jati 105 214 176 390
6 Dusun Bakau 94 256 196 437
7 Dusun Cemara 105 238 199 611
8 Dusun Nyirih 79 203 156 359
9 Dusun Kenanga 111 269 206 475
10  Dusun Beringin 117 297 314 452

Total 956 2364 1768 4132

Sumber Data : Pemerintah Desa Bogak 2022-2023

Pemekaran dengan pertimbangan hal mendasar adalah jumlah prnduduk yang
begitu padat, sebagian besar masyarakat yang berdomisili di Desa Bogak berasal
dari Suku Melayu dan seratus persen beragama Islam dimana rata-rata mata
pencaharian masyarakatnya sebagai nelayan atau buruh nelayan. Sistem mata
pencaharian masyarakat sebagai nelayan atau buruh nelayan masih banyak bersifat

tradisional dengan cara memakai sampan kecil dan alat seadanya.

Gambar 4.3. Nela Sedang Memperbaiki Jaring Tkan

‘ o
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Desa Bogak memiliki suhu harian rata-rata 34 derajat celcius bahkan lebih jika
di siang hari dan 28 derajat celcius jika di malam hari. Jarak pusat desa dengan Ibu
Kota Kabupaten Batu Bara dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih
12 km. perjlanan ke pusat Kota Kecamatan Tanjung Tiram jika ditempuh dengan
jalur jalan hanya cukup dengan waktu 5-10 menit. Letak wilayah Desa Bogak yang
sangat dekat dengan pesisir Pantai membuat pemerintah Kecamatan Tanjung Tiram

memberikan status kepada Desa Bogak sebagai wilayah masyarakat peisisir.

4.1.2. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Bogak

Mata pencahaian utama di desa ini ialah nelayan atau buruh nrlayan sehingga
kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anak masih sangat rendah dimana
sebagian besar menempuh pendidikan sekolah dasar (SD) dan melanjutkan SMP,
SMA dan perguruan tinggi sangat kurang. Tingkat pendidikan yang rendah
mengakibatkan anak-anak usia sekolah yang seharusnya waktunya dipergunakan
untuk belajar dan bermain layaknya anak-anak lain pada umumnya akan tetapi
dipergunakan untuk bekerja mencari uang tambahan untuk dirinya sendiri atau
bahkan keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bapak

Fazzary,S.E selaku Kepala Desa Bogak, beliau mengatakan bahwa

“faktor utama timbulnya pekerja anak dimana pun ya karena kemiskinan,
terutama di daerah pesisir pantai ini yang mana masyarakatnya hanya berharap
pada hasil laut sehingga bisa dikatakan masyarakat di Desa ini rata-rata
memiliki ekonomi yang cukup menengah atau bahkan rendah. Akibat ekonomi
yang rendah membuat orang tua tidak mementingkan pendidikan bagi
anaknya”.

Berikut data jumlah penduduk menurut Tingkat pendidikan dab jumlah pekerja

anak sebagai anak itik di Desa Bogak :
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Tabel 4.2. Jumah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Jenjang Sekolah Jumlah
1 Belum Sekolah 197
Usia 7-40 tahun
2 Tidak Bersekolah 213
3 Tamat TK 53
4 Tamat SD/Sederajat 745
5 Tamat SMP/Sederajat 1134
6 Tamat SMA/Sederajat 1234
7 Akademi/D1-D3 33
8 Sarjana S1 28
9 Sarjana S2 2
10 Lulusan Peantren 64
11 Tidak Lulus SD-SMA 429
Total 4132
Sumber data : Pemerintah Desa Bogak 2022-2023
Tabel 4.3. Jumlah Pekerja Anak Itik
NO Nama Dusun Jumlah Anak Jumlah Pekerja
di Bawah 18 Tahun Anak (Presentase)
1  Dusun Peropat 72 22
2  Dusun Berombang 86 26
3 Dusun Teruntun 55 15
4 Dusun Kenari 61 21
5 Dusun Jati 83 32
6 Dusun Bakau 77 25
7 Dusun Cemara 85 38
8 Dusun Nyirih 58 17
9 Dusun Kenanga 60 22
10 Dusun Beringin 98 39
Jumlah 735 257 (35%)

Sumber data : Pemerintah Desa Bogak 2022-2023

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah pekerja anak sebagai anak itik di Desa
Bogak sebanyak 35%, selebihnya ada yang bekerja sebagai kuli bangunan, buruh
pabrik rumahan dan lain-lain. Hal itu disebabkan oleh keadaan ekonomi masyarakat

yang rendah dan menengah karena mengandalkan ekosistem laut untuk peningkatan
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pendapatan. Sumber pendapatan utama dari hasil laut seeperti ikan, kerrang, udang
dan masih banyak lagi. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat dapat
menjual hasil tangkapan laut ke pasar tradisional yang berada di pusat Kecamatan

atau langsung dijual ke penampung-penampung besar.

Gambar 4.4. Pusat Pasar Penjualan Hasil Laut

Selain menjual hasil tangkapan laut, masyarakat di desa ini juga mengolah hasil
tangkapannya menjadi ikan asin, ikan teri, udang ebi dan lain sebagainya. Harga
jual yang berbeda membuat nelayan atau masyarakat disini mengolah hasil
tangkapannya, dengan harapan lebih besar pndapatan yang didapat guna memenuhi
kebutuhan keluarga. Hasil olahan yang sudah kering mereka jual di Gudang Pusat

Penjualan olahan hasil laut ataupun dijual sama pedagang yang lebih besar (agen).
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hG}lm/bar 4.6. Gudang Penjualan Olahan Ikan Ain

4.1.3. Karakteristik Masyarakat Pesisir Desa Bogak

Pada umumnya, masyarakat pesisir telah menjadi bagian dari masyarakat yang
pluralistik, tetapi mereka masih memiliki semangat kebersamaan. Ini berarti bahwa
struktur masyarakat pesisir rata-rata menggabungkan ciri-ciri masyarakat perkotaan
dan pedesaan, sehingga mereka dapat membentuk sistem dan nilai budaya yang
berasal dari akulturasi budaya dari masing-masing komponen yang membentuk

strukturnya.

Hal yang menarik adalah bahwa bagi orang-orang yang tinggal di pesisir, hidup
dekat laut adalah pilihan terbaik karena mereka dapat menikmati semua kemudahan
yang tersedia untuk mereka dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Dua contoh
sederhana dari kemudahan-kemudahan tersebut adalah sebagai berikut: Pertama,
aksesibilitas ke sumber mata pencaharian lebih terjamin karena sebagian besar
masyarakat pesisir bergantung pada pemanfaatan potensi perikanan dan laut
sekitarnya, seperti penangkapan ikan, pengumpulan dan budidaya rumput laut, dan

sebagainya. Kedua, mereka lebih mudah mendapatkan MCK, seperti mandi, cuci,
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dan kakus, karena mereka dapat menceburkan diri mereka sendiri untuk
membersihkan tubuhnya, mencuci semua peralatan rumah tangga, seperti pakaian,
gelas, dan piring, dan bahkan lebih mudah membuang air, baik besar maupun kecil.
Selain itu limbah rumah tangga mereka juga dapat dengan mudah dibuang langsung

ke pantai atau laut.

Masyarakat pesisir memiliki sifat atau karakteristik yang unik. Sifat ini sangat
erat terkait dengan karakteristik usaha perikanan itu sendiri. Karena faktor-faktor
seperti lingkungan, musim, dan pasar sangat memengaruhi sifat usaha perikanan,

maka sifat masyarakat pesisir juga dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

4.1.4. Pekerja Anak di Desa Bogak

Berdasarkan tabel 4.2. bisa dilihat bahwa rendahnya Tingkat pendidikan
menyebabkan munculnya pekerja anak di Desa ini. Dan pada tabel 4.3. dapat dilihat
angka pekerja anak sebanyak 35% dan itu hanya pekerja anak sebagai anak itik saja.
Selain pekerja anak sebagai anak itik, anak-anak juga bekerja sebagai kuli pabrik
rumahan seperti tempat pengolahan ikan asin, menjual air minum keliling, atau
bahkan kuli bangunan. Banyaknya anak-anak di bawah umur bekerja sebagai anak
itik berasal dari keluarga kurang mampu dan Sebagian tidak memperoleh
pendidikan. Selain itu, anak itik bekerja juga karena kemauan sendiri atau bahkan

karena budaya turun temurun di desa tersebut.
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Gambar 4.7. Potret

Pekerja Anak Penjual Air Minum Keliling
. e y o '&

Pekerja anak sebagai anak itik dominan mudah dijumpai di Desa ini, karena
karakteristik anak itu sendiri merupakan masyarakat pesisir atau bahkan anak dari
nelayan yang ikut kerja melaut dengan orang tuanya. Anak itik merupakan sebutan
bagi seseorang yang bekerja membantu nelayan untuk membersihkan perahu,
memilith ikan dalam jaring ataupun memasarkan hasil tangkapan nelayan.
Sedangkan pekerjaan yang dilakukan anak itik disebut langkeso. Istilah sebutan
anak itik ini diambil dari anak itik (bebek) yang mana mengekor kemana induknya
pergi, dimana anak itik pada umumnya memiliki orang tua yang bekerja sebagai
nelayan sehingga mereka juga harus ikut serta dalam pekerjaan orang tuanya. Anak
itik di Desa Bogak sudah ada dari zaman dahulu, bisa dikatakan budaya kearifan
lokal turun temurun. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan
teknik wawancara kepada Kepala Desa Bogak, Seperti halnya yang dikatakan oleh
Bapak Fazzary Akbar,S.E selaku Kepala Desa Bogak :

“Anak-anak di desa ini bekerja sebagai anak itik bukan semata-mata karena

kurang mampu ataupun tidak sekolah, ada juga anak itik yang sekolah dan

banyak anak yang bekerja karena pekerjaan orang tuanya nelayan jadi anak
tersebut ikut jejak orang tuanya. Bisa dikatakan anak itik ini suatu budaya turun
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temurun dan sudah ada sejak lama serta bukan hal yang aneh lagi bagi
Masyarakat sekitar”.

Gambar 4.8. Wawancara dengan Kepala Desa Bogak
of =

Uniknya anak itik di Desa Bogak ini tidak hanya anak-anak di bawah umur
melainkan ada juga yang sudah remaja bahkan orang dewasa yang beralasan mabok
laut kalau bekerja sebagai nelayan. Akan tetapi masih banyak juga anak-anak usia

sekolah yang jadi anak itik dengan berbagai faktor pendorong.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Fenomena Sosial Pekerja Anak Itik

a. Kondisi Ekonomi

Ekonomi merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendapatan.
Tingkat pendapatan seseorang dapat memengaruhi gejala sosial di masyarakat.
Perekonomian masyarakat sangat terkait dengan gejala sosial dari perspektif
ekonomi. Jika seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
dasar mereka, maka akan terjadi beberapa gejala sosial di lingkungannya. Gejala
sosial yang terjadi di masyarakat dari perspektif ekonomi dapat mencakup

kemiskinan, pengangguran, masalah kependudukan, dan sebagainya.
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Seorang anak mungkin memutuskan untuk bekerja karena keadaan ekonomi
keluarga mereka yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya atau memiliki ekonomi
yang rendah (miskin). Kondisi ini mendorong mereka untuk melakukan apa pun
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, pakaian, dan
pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, para pekerja anak
bercerita bahwa mereka jarang sekali merasakan makanan yang enak. Kalaupun
mereka makan makanan yang enak pada saat-saat tertentu seperti ada tetangga
hajatan, ada lebihan ikan hasil tangkapan orang tuanya, atau ikan hasil pemberian
toke/nelayan di tempat mereka kerja. Sebagaimana yang diungkapan informan di

bawah ini:

“Kalo makan ayam jarang kak, sebulan sekali pun belom tentu. Tapi kalo makan
ikan laut selalu kak ya walaupun ikan sortiran” ucap wendi.

“makan apo yang ado ajolah kak, awak tak berani banyak cengkunek samo
omak. Apo yang dimasak itulah yang awak makan, karang kalo pileh-pileh
makanan yang ado dibilang tak ado rasa syukurnyo” ucap fikri.

Keterangan diatas merupakan bukti bahwa para pekerja anak berasal dari
keluarga yang kurang mampu atau miskin. Kepala Desa Bogak mengatakan bahwa
faktor utama yang menyebabkan pekerja anak itik ialah kemiskinan yang tidak
lepas dari rendahnya tingkat pendidikan yang menyebabkan ekonomi masyarakat

di desa ini juga rendah.

Sebagian besar orang tua dari pekerja anak berpenghasilan kecil, karena
pekerjaan masyarakat desa Bogak dominan nelayan. Dimana kadang kelaut kadang
tidak tergantung cuaca dan keadaan laut. Selain itu banyak juga orang tua yang

melaut dibawah kendali toke atau buruh nelayan, bukan melaut secara perorangan
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dengan sampan sendiri. Penghasilan orang tua yang kecil dan tidak menentulah
yang memaksa anak bekerja dengan harapan memperoleh tambahan penghasilan

untuk kebutuhan hidup keluarga atau setidaknya untuk kebutuhan diri sendiri.

Salah satu faktor utama yang mendorong anak bekerja ialah ekonomi atau
kemiskinan. Sesuai dengan yang dikatakan oleh salah seorang orang tua dari anak

itik yakni Ibu Sumi, beliau mengatakan

“karena keluarga saya kurang mampu jadi anak saya dengan sukarela mau
bekerja sebagai anak itik untuk membantu kebutuhan hidup sehari-hari. Tanpa
paksaan bahkan saya melarang anak saya bekerja karena masih sekolah dan
butuh waktu untuk belajar. Namun, anak saya kekeh tetap bekerja tanpa
mengesampingkan sekolahnya dengan dia tetap sekolah dan bekerja sepulang
sekolah”.

b. Kondisi Budaya

Kebudayaan adalah sesuatu yang dilakukan secara konsisten atau terus menerus
berdasarkan keyakinan terhadap sesuatu dengan tujuan tertentu dan memiliki dasar

filosofis. Kebudayaan, bahkan adat, membentuk persepsi yang mengarah pada
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tradisi, atau pola perilaku yang khas di masyarakat. salah satu kebudayaan yang

menjadi ciri khas wilayah pesisir Pantai ialah adanya anak itik.

Anak yang bekerja sebagai anak itik di Desa Bogak dinilai sebagai bentuk
empati anak terhadap kondisi keluarganya. Semakin besar anak berkorban kepada
orang tuanya, maka semakin besar pula pahala yang didapatkan. Hal inilah yang
menyebabkan timbulnya dorongan terhadap anak yang enggan sendirinya akan
sadar serta Ikhlas melakukan pekerjaannya dengan senang hati sehingga mendapat

label-label anak yang baik, rajin, berbakti kepada orang tua dan lain sebagainya.

Adanya hubungan dalam faktor budaya ini, selain tekanan kemiskinan, masih
ada faktor-faktor lain yang mendorong anak-anak di desa ini cenderung atau
terpaksa terlibat dalam melakukan pekerjaan. Faktor tersebut ialah faktor kultur
atau budaya masyarakat yang disebut tradisi, bahwa anak-anak yang bekerja sejak
dini merupakan proses pendewasaan untuk melatih anak hidup mandiri dan
berharap sukses di masa yang akan datang. Tradisi budaya seperti itu banyak sudah

ditemukan di pedesaan salah satunya Desa Bogak ini.

Gambar 4.10. Tokoh Masyarakat Desa Bo ak

—
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Hal tersebut sesuai dengan keterangan yang diungkapkan oleh salah satu tokoh

masyarakat di Desa Bogak yaitu Bapak Latief, beliau mengatakan bahwa :

“anak itik ini sudah ada sejak dahulu, sudah menjadi ciri khas tersendiri bagi
kebudayaan masyarakat di daerah sini. Hidup di daerah pesisir mengharuskan
untuk bisa bekerja dilaut, karena nelayan merupakan pekerjaan yang mudah
dilakukan di desa ini. Oleh karena itu, anak-anak dibiasakan oleh orang tuanya
ikut melaut guna belajar melakukan pekerjaan nelayan. Dengan kata lain anak-
anak harus bisa bekerja layaknya orang tuanya sebagai nelayan dan besar
harapan untuk sukses serta mandiri di kemudian hari”.

Dapat disimpulkan bahwa timbulnya anak itik di Desa Bogak disebabkan oleh
faktor kultural atau tradisi/budaya, yang merupakan nilai-nilai yang tumbuh dan

berkembang di lingkungan masyarakat sekitar secara turun temurun.

c. Kondisi Psikologis

Masyarakat pesisir hidup dan tinggal di lingkungan yang masih dipengaruhi
oleh pantai. Letak demografi yang berdekatan dengan pantai, dan sebagian
masyarakatnya bergantung pada laut, tentunya menarik untuk dilihat kesejahteraan
psikologis masyarakat pesisir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat
pesisir memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. Namun masyarakat pesisir
terkenal dengan watak yang keras dan teguh pendirian, ada beberapa yang memiliki
psikologis yang seperti itu. Untuk pekerja anak itik sendiri jarang dijumpai
memiliki watak yang keras, susah dibilangi atau bahasa melayunya hongkang. Akan

tetapi, mereka tetap teguh pendirian dalam segala hal.

Kondisi psikologis juga menjadi faktor pendorong anak unuk bekerja, yang
mana atas dasar kemaunnya sendiri dan bersikeras mau bekerja untuk membantu

perekonomian keluarganya atau setidak-tidaknya kebutuhan diri sendiri terpenubhi.
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d. Kondisi Lingkungan Alam

Lingkungan alam dapat mempengaruhi terjadinya fenomena sosial, seperti
halnya anak itik yang dipengaruhi oleh lingkungan alam dimana wilayah tempat
tinggalnya sangat mendukung pekerjaannya sebagai anak itik. Wilayah pesisir
Pantai tentunya tidak terlepas dari para nelayan dan sebagian nelayan tentunya
butuh tenaga bantuan pekerja. Disaat nelayan butuh bantuan pekerja tentunya para
pekerja  anak itik mendapatkan peluang untuk bekerja dengan harapan
mendapatkan upah. Hal tersebut tentunya menguntungkan bagi keduanya, oleh
karena itu timbullah pekerja anak sebagai anak itik di Desa Bogak ini sesuai dengan

hasil wawancara dengan Kepala Desa Bogak. Beliau mengatakan :

“Desa ini terletak di pinggir laut dan mayoritas penduduknya bekerja sebagai
nelayan, tidak menutup kemungkinan akan memunculkan pekerja anak itik.
Karena dari wilayah saja sudah mendukung dan satu-satunya pekerjaan yang
mudah dilakukan ya melaut jadi nelayan atau buruh nelayan seperti anak itik™.
Selain itu, pengaruh lingkup pertemanan juga dapat mendorong seseorang
untuk menjadi pekerja anak itik. Ada kemauan tersendiri untuk menjadi anak itik
karena melihat temannya bekerja sebagai anak itik. Antara tergiur sama iming-

imingan teman ataupun melihat secara langsung temannya yang sedang bekerja.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh wendi :

“saya melihat kawan bekerja bareng-bareng mencuci sampan sepertinya seru
bersenda gurau sambil main air membuat saya jadi ingin ikut bekerja seperti
mereka. Udah bisa sambil main air dapat uang lagi, kan jadinya enak”.



44

4.2.2. Karakteristik Pekerja Anak Itik

Karakteristik adalah tanda, ciri, atau fitur yang bisa digunakan sebagai
identifikasi. Karakteristik juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang bisa
membedakan satu hal dengan lainnya. Pada pekerja anak itik karakteristik yang
utama ialah mereka tinggal di suatu daerah atau wilayah yang dekat dengan pesisir
pantai/laut. Pekerja atau tenaga kerja memiliki karakteristik tersendiri yakni
lapangan pekerjaan, status pekerjaan, jenis pekerjaan utama, tempat bekerja, jam

kerja dan pendapatan.

Gambar 4.11. Potret Anak Itik sedang

)

Isirahat

Pekerja anak itik merupakan salah satu lapangan pekerjaan yang mudah
didapatkan dan diakukan oleh anak-anak umur 10-18 tahun di Desa Bogak. Selain
menjadi anak itik, ada juga lapangan pekerjaan lain di desa tersebut seperti
mengantar air minum ke rumah pembeli, mengolah ikan asin, atau kuli panggul di
pusat penjualan ikan. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara pada Bapak

Fazzary,S.E selaku kepala Desa Bogak yang mengatakan

“apapun kerjaan yang bisa dilakukan dan menghasilkan uang pasti dilakukan
oleh masyarakat desa ini, namun untuk golongan anak-anak mereka lebih
dominan menjadi anak itik. Karena kerjanya anak itik termasuk kerjaan
ringanyang hany membantu tugas nelayan. Selain menjadi anak itik ada juga
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anak-anak yang bekerja di tempat pengolahan ikan asin dan membawa becak
berisi galon air minum dan keliling desa. Ada juga yang menjadi kuli panggul
atau angkat-angkat ikan dari sampan menuju ke pusat pasar”.

Status pekerjaan anak itik di Desa Bogak ada yang jadi buruh nelayan dan ada
yang sebagai pekerja keluarga yang tidak dibayar. Seperti hasil wawancara dengan

salah satu anak itik yaitu Fikri, beliau mengatakan :

“kalo awak ikut samo kelaut atau kojo sebagai anak itik samo uang tuo sendiri,
tak mengharapkan gajilah kak. Karena tanda bakti awak jugo ke uwang tuo,
lagi pula kalo begaji pun dikasih ke omak jugo untuk belanjo. Ntah kok awak
bekojo sama tokong atau nelayan yang laen, dah tontulah awak begaji kak™.

Jenis pekerjaan utama masyarakat Desa Bogak ialah nelayan atau buruh
nelayan seperti anak itik. Selain itu pekerjaan lainnya juga ada seperti kuli
bangunan, industri rumahan, merantau keluar daerah dan sebagainya. Tempat
bekerja anak itik tentunya di laut dan darat. Dimana kalau di laut hal yang
dikerjakan oleh anak itik ialah mencuci sampan, membershkan jaring ikan, dan
mengumpulkan ikan dari jaring. Sedangkan di darat yang dilakukan anak itik ialah

menjual hasil tangkapan ke pusat pasar, membeli peralatan melaut dan sebagainya.
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Jam kerja anak itik beragam macam tergantung siapa yang bekerja, bagi anak-
anak yang masih sekolah mereka bekerja paruh waktu lebih kurang 4 jam dan dihari
libur lebih kurang 8 jam. Sedangkan bagi anak-anak yang tidak sekolah bekerja satu

hari penuh lebih kurang 8 jam. Fikri mengatakan

“awak kerja selepas pulang sekolah kak, kalau hari libur baru dari pagi. Kalo
teman awak dari pagi karena mereka kebanyakan putus sekolah”.

Dengan jam kerja yang berbeda juga menentukan pendapatan anak itik
tersebut. Pendapatan pekerja anak itik bisa mencapai 110rb/hari dengan jam kerja
satu harian, jikal kerja paruh waktu atau 4 jam saja bisa memperoleh 50rb. Itu semua
tergantung seberapa banyak pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan yang
didapatkan tidak semata-mata mereka pergunakan untuk keperluannya sendiri
melainkan membantu kebutuhan sehari-sehari keluarganya juga. Karena rasa iba
dan kasihan seorang anak terhadap kedua orang tua yang kurang mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari, mereka rela bekerja demi mendapatkan uang tambahan

walaupun dengan pendapatan seadanya.



5.1.

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

5.2.

1.

Di Desa Bogak, Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara, fenomena
sosial pekerja anak sebagai anak itik disebabkan oleh kondisi ekonomi, yang
mana seorang anak sukarela ikut mencari natkah untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya, anak-anak yang membantu mencari natkah sudah menjadi tradisi
atau budaya di Desa tersebut dan dianggap sebagai wujud bakti anak terhadap
orang tuanya. Selain itu, kondisi psikologis dan lingkungan alam juga mampu
menjadi pendorong anak-anak untuk bekerja.

Pekerja anak itik di Desa Bogak bukan menjadi bentuk sebuah eksploitasi pada
umumnya melainkan sebuah kultur yang ada di desa tersebut. Kultular atau
budaya di desa tersebut merupakan pembelajaran cara hidup bersama yang
diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya.selain itu, karakteristik pekerja
anak itik dapat dilihat dari segi lapangan pekerjaan, status pekerjaan, jenis

pekerjaan utama, tempat bekerja, jam kerja dan pendapatan.

Saran

Diharapkan kepada anak-anak harus selalu memprioritaskan pendidikan demi
kesejahteraan hidup karena tanpa pendidikan semua tidak ada artinya. Orang

tua juga bertanggung jawab atas masalah hidup anak. Oleh sebab itu, orang tua
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harus memenuhi kebutuhan anak di bawah umur.

. Pemerintah melalui pemerintah daerah, ada baiknya segera meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui peanggulangan pekerja anak dan
pemberdayaan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, yang secara

otomatis akan mengurangi jumlah pekerjaan anak yang ada.
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Bersama permohonan ini saya larapirkan :

1. Tanda bukti lunas beban SI'P tahap berjaian;

2. Daftar Kemajuan Akademild/Transkeip Nilii Semeutara yang disahkan oleh Dekan.
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Demikianlah pennononan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya uca
Kasih. Wassclan.
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SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI

DAN PEMBIMBING
Nomor : 2126/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2023

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Iimu Sosial dan limu Politik Nomor : 123 1/SK/L.3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial tertanggal : 13 Desember 2023, dengan ini menctapkan
judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : GITA NURHASANAH

NPM : 2003090060

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI

KASUS PADA ANAK ITIK DI KECAMATAN TANJUNG TIRAM)

Pembimbing : Dr. JEHAN RIDHO 1ZHARSYAH., S.Sos., M.Si.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

|. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/11.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdafiar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 014.20.309 tahun 2023.

3. Penctapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 13 Desember 2024.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 03 Djumadil Akhir 1445 H
16 Desember 2023 M

/ AN a.n. Dekan,
[l T, Py Wakil Dekarpl

e . (
., 7 /
“\Assoc. Prof. Dr. ABRAR ADHANL, M.LKom.
- NIDN. 0111117804
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, 206_Focuart 5924
Bapak Dekan FISIP UMSU
di :
Medan.

Assalamu'ulaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di baah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap G\ﬂ'o\ ...... N urbu\-sana.h, .......................................
NPM : 2083080060 e

Program Studi  : \6““]“"‘"““““&7"“[ .............................
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat

Penetapa
1>

---------

..................................................

...........

Y JuduL Skripsi daix Pembimbing Nomcr..3-.‘.?—.‘?../SK/H.B.AU/UMSU-03IF/20.?-.-'.‘.. tanggal
Desemyber | 2023 .dengan judul sebagai berikut ;

.................................................................

....................................................................................................................
.....................................................................................................................
....................................................................................................................

......................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

2. Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); .

3. DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

4. Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1"'s/d terakhir;

5. Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

6. Tanda Bukti Lunas Biaya Seminur Proposal Skripsi;

7. Propsosal Skripsi yang telah disatkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
8. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah psrmchonan saya uatuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

¥5 @ @Ji faly| STARS
; .\__g’amsz



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS|
347/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2024

Nomor :

Program Studi
Heri, Tanggal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

Kesejahteraan Sosial

Kamis, 29 Februari 2024

09.30 WIB s.d. 10.30 WIB

Laboratorium FISIP UMSU

Assoc. Prof. Dr. H. Mujahiddin, S.Sos., MSP.

NOMOR i
No. NAMA MAHASISWA POKOK PENANGGAP PEMBIMBING ; JUDUL FROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA
ANALISTS EFERTTFITAS PELAR SANAAN PRUGRAM CSR BEASISWA |
Dr. JEHAN RIDHO Dr. ARIFIN SALEH, S.S0s., | MARTABE PRESTASI' DALAM MENINGKATKAN PRESTAS! SISWA DAN
1 JMLAHANIFAH BATUBARA 2003030081 7 ARSYAH, S Sos., M.Si. |MSP. MENGATAS| ANAK PUTUS SEKOLAH DI KECAMATAN BATANG TORU
KABIGATENTAPANIISEIATAN |
IMPLEMENTASI PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
2 [ELAsaSMITA 2003090068  |/\ss00- Prof. Or. H. Or. ARIFIN SALEH., $.S0s., | ™ or " NALUM DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA KUALA
MUJAHIDDIN, S.Sos, M.SP. |MsP.
_ | TANJUNG
; [or. ARIFIN SALEH, §.50s,, [Or. JEHAN RIDHO FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI KASUS
3. |GITANURHASANAH RPN Ty sep. . IZHARSYAH, §.S0s., M.Si. PADA ANAK ITIK DI KECAMATAN TANJUNG TIRAM)
—— PERAN DINAS SOSIAL PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
& |PUTRI AMELLAYUL 2003090060 [or. EFENDI AGUS, Msi. [/ " %595 | PERLINDUNGAN ANAK DALAM PENANGGULANGAN ANAK TERLANTAR
. DAN KEKERASAN PADA ANAK DI KABUPATEN BATU BARA
[ —— PERAN BAZNAS DALAM UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN DAN
5 |RosmiTa 2003090064 _,s.ﬁv *™77 |or. EFENDI AGUS, MSI.  |PENANGGULANGAN KEMISKINAN (STUDI KASUS DESKRIPTIF DI BAZNAS
. SUMUT)
) ‘Medan; 17 Syaban 1445 H

7" 27 Februg 2024 M
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Judul Penelitian :  FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAKN DI BAWAH
UMUR
(Studi Kasus Pada Anak Itik di Kecamatan Tanjung
Tiram)

Nama Peneliti :  Gita Nurhasanah

NPM : 2003090060

Mahasiswa :  Kesejahteraan Sosial FISIP-UMSU/Medan

Hari/Tanggal

A. ldentitas Responden
1. Nama
2. Usia
3. ‘ETL
4. Alamat

B. Daftar Pertanyaan

7> Untuk Tokoh Masyarakat

1. Apa yang melatar belakangi pekerjaan itu disebut anak itik?

Apa pekerjaan Masyarakat sekitar dalam mendukung perekonomian keluarga?
Apa fenomena sosial yang pernah terjadi di Desa Bogak?
Mengapa anak itik menjadi budaya turun temurun yang ada di Desa Bogak?
Bagaimana tanggapan anda mengenai lapangan pekerjaan di Desa Bogak?
Apakah hanya pekerjaan sebagai anak itik yang bisa dilakukan oleh anak di Desa
Bogak?
7. Apadampak dani pekerja anak itik di Desa Bogak?

Lol i ol

> Untuk Orang Tua Anak Itik

Berapa anggota keluarga dan berapa pendapatan anda?

Bagaimana tanggapan anda mengenai lapangan pekerjaan di Desa Bogak?

Apa yang menjadi faktor utama anak anda memilih bekerja sebagai anak itik?
Bagaimana menurut anda jikalau anak lenih memilih bekerja daripada sekolah?
Apakah ada perubahan perilaku pada anak setelah melakukan kegiatan bekerja
scbagai anak itik?

A

# Untuk Anak Itik

1. Apakah anda masih sekolah, jika iya mengapa anda memilih bekerja sebagai anak
ink?
Apa tujuan dan faktor yang menyebabkan anda bekerja sebagai anak itik?
Apakah ada pengaruh lingkungan atau teman yang membuat anda bekerja?
Berapa jam anda bekerja dalam sehan?
Digugunakan untuk apa penghasilan anda?



~

Berapa pendapatan anda selama bekerja sebagai anak itik?

Selain bekerja sebagai anak itik, adakah pekerjaan lain yang dilakukan?

Apakah pemah mengalami kekerasan fisik ataupun simbolik dari orang tua, teman
kerja ataupun nelayan?

Medan, 6 Maret 2024

A S

Gita Nurhasanah
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B2 N Ehttps/ifisipumsuacld ™ fisip@umsu.ac.id HOumsumedan Aumsumedan 0 d o d
Nomor : 462/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 26 Sya’ban 1445 H
Lampiran : -- 07 Maret 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Bogak
Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batu Bara
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama Mahasiswa : GITA NURHASANAH

NPM : 2003090060

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judu! Skripsi : FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI

KASUS PADA ANAK ITIK DI KECAMATAN TANJUNG TIRAM)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu *alaikum wr. wb.

Q@ Esuns

—=z= BEER




PEMERINTAH KABUPATEN BATU BARA
KECAMATAN TANJUNG TIRAM

DESA BOGAK

JI. Beringin Nomor : 381 Dusun Kenanga Desa Bogak Kec.Tanjung Tiram Kab. Batu Bara
E-mall : bogakbahagiah10 @ gmail.com website: Bogak.ld Kode Pos 21253

SURAT KETERANGAN
Nomor: 470/703 /BG/II1 /2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : FAZZARY AKBAR,SE
Jabatan : KEPALA DESA BOGAK

Dengan ini menerangkan bahwa nama tersebut dibawah ini :

Nama : GITA NURHASANAH
NIM : 2003090060
Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Berdasarkan surat izin Riset dengan Nomor : 462/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2024
atas nama GITA NURHASANAH tanggal 18 Maret 2024 telah selesai mengadakan
penelitian di Desa Bogak Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara yang berjudul
“FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI KASUS PADA
ANAK ITIK DI KECAMATAN TANJUNG TIRAM)” yang dimulai dari 07 Maret 2024
sampai dengan tanggal 18 Maret 2024.

Demikian Surat Balasan ini diperbuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
seperlunya/ semestinya.

FAZ
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSi
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor:  864/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2024

Pogram Studi : Kesejahteraan Sosial
Hari, Tanggal : Kamis, 30 Mei 2024
Waktu : 08.15 WIB s.d. Selesai
Tempat : Aula FISIP UMSU Lt 2
M PENGUJI
No. Nama Mahasiswa z:.:.oq _.aoro.. U Judul Skeipsi
fiahasiswa PENGUJII PENGUJI I PENGUJI I
P | | gzﬁas?r__wz__uq .mxm.o Dra. YURISNA TANJUNG, | PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM MENCEGAH STUNTING DI DESA SE
- e DIN, S.Sos., [mse. APUNG KECAMATAN TANJUNG BALA! KABUPATEN ASAHAN
. - [sAHRAN SAPUTRA, Dr. JEHAN RIDHO FENOMENA SOSIAL PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR (STUDI KASUS
\ ~
7 | GTANURHASANAH / * 2003090063 _9. EFENDIAUGUS., MSL. | a0 MSos. IZHARSYAH, 5.50s., M.Si. PADA ANAK ITIK DI KECAMATAN TANJUNG TIRAM)
[ PELAKSANAAN PROGRAM PEMBINAAN ANAK PUTUS SEFOLAH DI
c
Dr. JEHAN RIDHO TIAHULAYYA, S:50s, [Dra YURISNATANIUNG, | oo L e et ANAK REMAJA TANJUNG MORAWA GINA

8 | ERRAFADHILLAH HARAHAP 1 | 2003030009 ) s
» _Ssmm;:. S.Sos. M.Si. [MSi M.AP. pissniplenio sy e

Or. ARIFIN SALEH, S.S0c., [SAHRAN SAPUTRA, _5 IKAH ULAYYA, 5.Sos., POTRET KEHIDUPAN ANAK JAL ANAN DI PERSIMPANGAN LAMPU

9 JGIOVANNI ADE VENITA .cmzﬁ\ 200309019 fucp S.S0s., M.Sos. M.3i MERAH GLUGUR, KOTA MEDAN
T Assnc. Prot O HL : : [ MANFAAT PROCUM BERAS MISKIN DAL-M MEMBANTU RETAHANA
19 | AUDIA SAFIRA BR BARUS ﬁ 2003630024 \MUJAHIDDIN, S.Sos., fmaw;z DEAYYA, 8808 ﬂwvéz_m.s TANJUNS, 10 NGAN KELUARGA Bi KELURAHAN PANGKALAN MAN SYUR, KOTA
MSP. o ik MEDAN
Medan, 20 Dzulqa'idah 1445 H
28 Mei 20240

ssoc. P,ol. Dr, ABRAR ADHANL,, M.IL.Xom.
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LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Gita Nurhasanah
Npm : 2003090060
Tempat dan Tanggal Lahir  : Simpang Gambus, 08 Maret 2002
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Dusun Serambingan Kidul Desa Lubuk Besar
Kecamatan Datuk Limapuluh Kabupaten Batu Bara
Anak Ke : | dari 5 bersaudara
Motto : Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi

Nama Orang Tua

sering ketakutanlah yang membuat jadi sulit. Jadi
jangan menyerah”

Nama Ayah : Wagiran
Nama [bu : Lestari
Alamat : Dusun Serambingan Kidul Desa Lubuk Besar
Kecamatan Datuk Limapuluh Kabupaten Batu Bara
Pendidikan Formal
1. SD NEGERI 014729
2. MTS NEGERI LIMAPULUH
3. SMK NEGERI 1 AIR PUTIH
4. Tahun 2020 — 2024, Tercatat secbagai Mahasiswa Jurusan Kescjahteraan

Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

Medan, 11 Juni 2024

#

Gita Nurhasanah



